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SUMMARY 

 

DEBY LORENZA. Botany Compisition Forge Production and Carrying 

Capacity Of Natural Pasture In Rantau Panjang District Ogan Ilir Regency 

(Supervisied by Muhakka). 

 

A grazing area is an area or grassland area overgrown with various types of 

grasses and legumes for fodder for livestock, which are available for both 

production and nutritional needs. The purpose of this study was to determine the 

botanical composition and forage production as well as the holding capacity of 

natural pasta in Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency. This research was 

carried out in a natural grazing area in the Rantau Panjang District and the Animal 

Nutrition and Feeding Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used is a systematic 

method by taking random samples using a 1m2 quadrant. The samples used were 

50 with 5 sampling locations. The results of the research obtained were 23 types of 

forage vegetation, namely Ageratum conyzoides, Ammannia baccifera, 

Andrographis paniculata, Aracis pintoi, Axonopus compressus, Brachiaria 

paspaloides, Brachiaria reptans, Centrosema pubescens, Cynodon dactylon, 

Cyperus rounds, Cyperus compactus, Cyperus compactus L., Cyperus iria. 

rotundus L., Eluesine indica, Eclipta prostrata, Hyptis brevipes, Lopatherum 

gracile brogn, Ludwigia octovalvis, Melastoma affine, Mikania micrantha, 

Ottochloa nodosa, Pennisetum polystchim, and Polygonum amphibium 11.829 

mg/m2 of fresh forage production and production of ingredients dry forage 31,942 

kg/ha2 and a carrying capacity of 4.01 ST/ha/year. The addition of the number of 

livestock in the natural grazing area of Rantau Panjang District is still very possible 

because the potential and production of the available forage availability is very 

abundant in order to optimize high forage production so that overgrazing does not 

occur and can increase livestock productivity. 

 

Keywords: Botanical Composition, Carrying Capacity, Forage Production, Forage 

Vegetation, Pasture. 



RINGKASAN 

 

DEBY LORENZA. Komposisi Botani dan Produksi Hijauan Pakan Serta 

Kapasitas Tampung Pastura Alami di Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan 

Ilir (Dibimbing oleh Muhakka).  

 

Padang penggembalaan merupakan suatu areal atau daerah padangan yang 

ditumbuhi berbagai jenis tanaman rumput dan legum untuk makanan ternak yang 

tersedia kebutuhannya baik produksinya maupun gizinya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui komposisi botani dan produksi hijauan pakan serta 

kapasitas tampung pastura alami di Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan 

Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di areal padang penggembalaan alami di Kecamatan 

Rantau Panjang dan Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan 

adalah metode sistematik dengan melakukan pengambilan sempel secara acak 

menggunakan kuadran ukuran 1m2. Sampel yang digunakan sebanyak 50 dengan 5 

titik lokasi pengambilan sampel. Hasil dari penelitian yang didapat berupa 23 jenis 

vegetasi hijauan yakni Ageratum conyzoides, Ammannia baccifera, Andrographis 

paniculata, Aracis pintoi, Axonopus compressus, Brachiaria paspaloides, 

Brachiaria reptans, Centrosema pubescens, Cynodon dactylon, Cyperus babakan, 

Cyperus compactus, Cyperus iria L., Cyperus rotundus L., Eluesine indica, Eclipta 

prostrata, Hyptis brevipes, Lopatherum gracile brogn, Ludwigia octovalvis, 

Melastoma affine, Mikania micrantha, Ottochloa nodosa, Pennisetum polystchim, 

dan Polygonum amphibium, dengan produksi segar hijauan 11.829g/m2 kg/m2 dan 

produksi bahan kering hijauan 31.942 kg/ha2 serta kapasitas tampung sebesar 4,01 

ST/ha/tahun. Penambahan jumlah ternak di areal padang penggembalaan alami 

Kecamatan Rantau Panjang masih sangat memungkinkan karena potensi dan 

produksi ketersediaan hijauan yang ada sangat melimpah guna mengoptimalkan 

produksi hijauan yang tinggi agar tidak terjadi over grazing serta dapat 

meningkatkan produktivitas ternak.   

 

Kata kunci: Kapasitas Tampung, Komposisi Botani, Padang Penggembalaan, 

Produksi Hijauan, Vegetasi Hijauan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam usaha budidaya 

peternakan karena mempengaruhi produktivitas produksi ternak. Pakan utama 

ternak ruminansia adalah hijauan yang berupa rumput dan legume. Sekitar 60 

sampai dengan 90 persen dari total ransum yang dikonsumsi ternak berupa hijauan, 

oleh karena itu ketersediaan hijauan pakan ternak dalam jumlah yang cukup dan 

dengan kualitas yang baik merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 

meningkatkan produksi ternak ruminansia (Junaidi dan Sawen, 2010). Padang 

rumput adalah tempat yang ditanami rumput unggul atau legum yang tahan 

terhadap injakan ternak yang digunakan (Suprianto, 2010). Padang penggembalaan 

merupakan suatu daerah padangan yang ditumbuhi tanaman pakan ternak yang 

tersedia bagi ternak menurut kebutuhannya dalam waktu singkat. Padang 

penggembalaan didominasi oleh rumput alam, semak belukar, gulma dan tidak ada 

pengaruh tangan manusia terhadap susunan floranya, untuk menjamin 

kelangsungan hidup dan produktivitas ternak sangat ditentukan oleh ketersediaan 

hijauan pakan ternak dalam jumlah yang cukup. Luas lahan penggembalaan saat ini 

semakin berkurang dan perkembangannya yang tidak optimal, hal ini disebabkan 

alih fungsi untuk kepentingan lain seperti perumahan, perkebunan dan 

pertambangan. Usaha perbaikan padang penggembalaan akan lebih efektif jika 

status kepemilikan milik pribadi, sedangkan sebagian besar padang penggembalaan 

merupakan milik komunal (NTT, NTB. Sulawesi, Sumatera, Papua) yang 

kepemilikan lahannya tidak jelas. Kemungkinan sebagian besar adalah lahan milik 

negara atau di klaim sebagai lahan adat.  

Produktivitas hijauan pakan ternak pada suatu padang penggembalaan 

dipengaruhi oleh faktor ketersediaan lahan yang memadai, yang mampu 

menyediakan hijauan yang cukup bagi kebutuhan ternak. Selain itu, faktor 

kesuburan tanah, ketersediaan air, iklim dan topografi juga berpengaruh terhadap 

produktivitas. Kualitas 
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padang penggembalaan berkaitan erat dengan komposisi botani (tanaman) yang 

terdapat di padang penggembalaan. Komposisi botani suatu padang penggembalaan 

dapat diketahui melalui pendeteksian komponen rumput, legum, dan gulma. 

Komposisi botani juga digunakan sebagai indikator terjadinya gangguan pada 

komunitas vegetasi (Putra, et al., 2018).    

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu 

wilayah yang memanfaatkan sumber pakan hijauan dari padang penggembalaan 

alami, Hal ini telah dilakukan oleh peternak di Kecamatan Rantau Panjang sejak 

lama, dengan sistem pemeliharaan semi intensif yang dilepas di padang 

penggembalaan dan dikandangkan pada malam hari. Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki luas wilayah 40,85 km2 dengan curah hujan rata-rata 

per tahun berkisar antara 168, 83 mm sampai 197,75 mm dan rata-rata per hari 

berkisar antara 6,45 sampai 14,33 hari per tahunnya. Jenis tanah didominasi oleh 

jenis tanah Alluvial dan jenis tanah Podsolik (Badan Pusat Statistik Ogan Ilir, 

2019). Kondisi demikian mengindikasikan bahwa pengembangan usaha peternakan 

sangat potensial untuk dikembangkan di daerah ini. Peningkatan produktivitas 

ternak berkaitan erat dengan ketersediaan pakan yang berkesinambungan baik 

jumlah maupun mutu. Maka dari itu, perlu dilakukan pengkajian terhadap 

komposisi botani dan produksi hijauan pakan serta kapasitas tampung pastura alami 

di Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi botani dan 

produksi hijauan pakan serta kapasitas tampung pastura alami di Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.3 Hipotesa  

Diduga jumlah ketersediaan hijauan pakan di areal padang penggembalaan 

ternak di Kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten Ogan Ilir melebihi jumlah ternak 

yang dipelihara (STp/STt > 1)
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